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ABSTRAK

Kinerja karyawan yang optimal menjadi kunci keberhasilan perusahaan di pasar yang
kompetitif. Teori akuntansi manajemen perilaku, yang memfokuskan pada bagaimana
informasi akuntansi mempengaruhi perilaku karyawan, dapat memainkan peran
penting dalam meningkatkan kinerja tersebut. Penelitian ini mengeksplorasi relevansi
teori akuntansi manajemen perilaku dalam konteks perusahaan XYZ. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana penerapan konsep-konsep dari teori
akuntansi manajemen perilaku dapat meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan
XYZ. Secara spesifik, penelitian ini ingin mengidentifikasi aspek-aspek dari teori tersebut
yang memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis literatur. Data
dikumpulkan melalui studi pustaka dari berbagai jurnal akademik dan artikel yang
relevan dengan teori akuntansi manajemen perilaku. Literatur yang dianalisis mencakup
teori-teori dasar, studi kasus, dan artikel penelitian terkait. Analisis dilakukan untuk
menemukan tema-tema utama dan pola-pola yang muncul dapat diterapkan pada
konteks perusahaan XYZ. Temuan dari analisis literatur menunjukkan bahwa penerapan
konsep-konsep teori akuntansi manajemen perilaku, seperti sistem pengukuran kinerja
yang jelas, umpan balik yang efektif, dan insentif berbasis kinerja, dapat secara signifikan
meningkatkan kinerja karyawan. Literatur juga mengidentifikasi bahwa faktor-faktor
seperti keterlibatan manajerial dan komunikasi yang transparan memainkan peran
penting dalam keberhasilan penerapan teori ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa
perusahaan XYZ dapat memperoleh manfaat substansial dari penerapan prinsip-prinsip
akuntansi manajemen perilaku untuk mendorong kinerja karyawan yang paling unggul.
Kata Kunci : Teori Akuntansi Manajemen Perilaku, Kinerja Karyawan, Pengukuran

Kinerja, Umpan Balik, Insentif, Analisis Literatur.
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PENDAHULUAN

Pada persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan harus terus berinovasi
dalam mengelola sumber daya manusia untuk mencapai keunggulan kompetitif.
Akuntansi manajemen perilaku, yang memadukan prinsip-prinsip akuntansi dengan
ilmu perilaku, menawarkan pendekatan baru dalam memahami dan mengelola
perilaku karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka. Perusahaan XYZ, sebagai
perusahaan terkemuka di sektor manufaktur, telah mulai mengadopsi pendekatan ini
untuk mencapai tujuan strategis mereka. Penerapan teori ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru dalam merancang sistem akuntansi manajemen yang
lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan karyawan.

Teori Akuntansi Manajemen Perilaku menekankan pada pentingnya informasi
akuntansi dalam mempengaruhi perilaku individu dan kelompok dalam organisasi.
Dengan mengetahui faktor-faktor yang mendorong motivasi karyawan, seperti
kebutuhan akan pengakuan, kepuasan kerja, dan keterlibatan dalam pengambilan
keputusan, manajemen dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif.
Menurut Iskandar dan Taufik (2019) dalam Jurnal Manajemen Bisnis mengungkapkan
bahwa sistem akuntansi yang mempertimbangkan aspek perilaku mampu
meningkatkan kepuasan kerja dan komitmen karyawan terhadap perusahaan.

Pada Perusahaan XYZ, salah satu tantangan utama adalah bagaimana
mengembangkan dan menerapkan sistem akuntansi manajemen yang adaptif
terhadap perilaku karyawan. Menurut penelitian Rahmawati (2020) dalam Jurnal
Akuntansi Multiparadigma, penerapan teori akuntansi manajemen perilaku dapat
membantu mengurangi konflik peran dan meningkatkan kejelasan tugas. Hal ini
relevan bagi Perusahaan XYZ yang sedang dalam proses restrukturisasi untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing di pasar global. Lebih lanjut, studi
yang dilakukan oleh Wibowo (2021) dalam Jurnal Sains Manajemen menyoroti
pentingnya akuntansi manajemen perilaku dalam konteks perubahan organisasi.

Dalam situasi perubahan seperti adopsi teknologi baru atau restrukturisasi, sistem
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akuntansi yang dirancang dengan mempertimbangkan perilaku karyawan dapat
membantu mengurangi resistensi dan meningkatkan adaptasi. Penelitian ini sangat
relevan untuk Perusahaan XYZ yang sedang mengimplementasikan transformasi
digital untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional mereka.

Penerapan teori akuntansi manajemen perilaku juga dapat meningkatkan
keterampilan kepemimpinan dan komunikasi di antara manajer. Hal ini penting
untuk memperkuat hubungan antara manajemen dan karyawan serta menciptakan
lingkungan kerja yang harmonis. Menurut penelitian yang diterbitkan dalam Jurnal
Ilmiah Akuntansi dan Bisnis oleh Putri (2022), pendekatan ini dapat meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam organisasi, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan.

Perusahaan XYZ dapat mengambil manfaat dari temuan ini dengan
mengimplementasikan sistem akuntansi manajemen yang lebih transparan dan
akuntabel. Survei dan wawancara mendalam dengan karyawan dan manajemen
diharapkan dapat mengungkap bagaimana sistem akuntansi saat ini mempengaruhi
perilaku dan kinerja karyawan, serta memberikan masukan untuk perbaikan. Dengan
demikian, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif bagi
peningkatan kinerja. Akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk menggabungkan
temuan-temuan dari berbagai jurnal nasional dalam lima tahun terakhir untuk
mengembangkan kerangka kerja yang komprehensif mengenai penerapan teori
akuntansi manajemen perilaku di Perusahaan XYZ. Diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi literatur akademik dan praktik
manajerial, serta menawarkan rekomendasi praktis bagi Perusahaan XYZ dalam
upaya meningkatkan kinerja karyawan melalui pendekatan akuntansi manajemen
perilaku.

Kinerja manajerial yang optimal diharapkan dapat mengantarkan perusahaan
menuju kesuksesan, yang diukur berdasarkan prestasi dan kinerja manajerialnya.

Penelitian dalam bidang akuntansi menunjukkan bahwa rendahnya kinerja
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perusahaan sering kali menyebabkan kegagalan sistem akuntansi manajemen dalam
menyediakan fasilitas yang sesuai dan kurangnya metode pengukuran kinerja dan
sistem penghargaan yang memadai (Steffi Sigilipu, 2013). Sistem informasi akuntansi
manajemen berperan penting dalam membantu memprediksi konsekuensi dari
berbagai alternatif tindakan yang diambil dalam aktivitas seperti perencanaan,
pengendalian dan pengambilan keputusan. Karakteristik informasi yang berguna
bagi keputusan manajer dapat dibagi menjadi empat karakteristik utama: cakupan,
ketepatan waktu, agregasi, dan integrasi. Sistem informasi yang efektif dalam suatu
organisasi adalah sistem yang mendukung kebutuhan pengambilan keputusan para
pengguna informasi (Ajeng dan Titiek Suwarti, 2010).

Informasi yang diterima manajer harus diseleksi berdasarkan karakteristik
yang berkontribusi terhadap pencapaian kinerja manajerial (Firmansyah, 2015). Untuk
menilai seberapa sukses suatu perusahaan dalam menjalankan usahanya diperlukan
pengukuran kinerja. Ukuran ini menunjukkan hubungan antara rencana yang
dikembangkan perusahaan dan hasil yang dicapai. Pengukuran kinerja adalah
tindakan yang dilakukan terhadap berbagai aktivitas dalam rantai nilai suatu
perusahaan, dan hasilnya digunakan sebagai umpan balik untuk memberikan
informasi seberapa baik rencana telah dicapai. Untuk menilai kinerja perusahaan
diperlukan suatu metode pengukuran kinerja yang mencakup aspek finansial dan non
finansial. Perusahaan semakin sering mengukur kinerja karyawannya, semakin besar
kemungkinan kinerja karyawan akan meningkat, yang pada gilirannya akan
membantu perusahaan mencapai tujuan utama kualitas (Ismunawan, 2010:27).

Peran akuntansi manajemen perilaku dalam perusahaan sangat signifikan,
terutama dalam aspek perencanaan. Perencanaan dapat dilihat dari beberapa aspek,
yaitu: (1) Man (Manusia) merupakan sumber daya yang penting dalam memimpin,
menggerakkan pegawai atau bawahan, serta membimbing penggunaan tenaga dan
gagasan guna memastikan keberlangsungan sebuah lembaga. (2) Money (Uang), yang

membutuhkan sistem yang tepat seperti akuntansi manajemen untuk
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memaksimalkan keuangan perusahaan. Akuntansi manajemen adalah cabang
akuntansi yang berfokus pada pengumpulan, analisis, dan interpretasi data keuangan
dan non-keuangan untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu
organisasi atau bisnis. Dengan demikian, perilaku dan akuntansi manajemen dalam
suatu perusahaan saling berkaitan dan mendukung satu sama lain.

Adapun konsep dasar akuntasi manajemen perilaku berperan pada

perencanaan dapat digambarkan sebagai berikut:

Akuntansi Manajemen Perilaku Perencanaan
—>
A / \
Pest Al L + NA H
LI CIITIAdINUD ZANULTIUAITIOL IVIdL l(/lelll\.«ll
Man Money

Pelaksanaan

A

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif. Creswell (2013) berpendapat bahwa
metode kualitatif adalah metode yang menekankan pada eksplorasi relevansi teori
akuntansi manajemen perilaku dalam meningkatkan kinerja karyawan di Perusahaan
XYZ. Metode kualitatif adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami
secara mendalam fenomena yang sedang diteliti melalui proses interpretasi, analisis, dan
deskripsi kualitatif. Pendekatan ini berbeda dari metode kuantitatif yang lebih fokus
pada pengukuran numerik dan analisis statistik. Metode kualitatif dipilih karena
memberikan kedalaman pemahaman terhadap fenomena yang diteliti, terutama dalam

konteks perilaku manusia yang kompleks dan dinamis.

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali perspektif, pengalaman,

dan interpretasi subjek. Menurut Fink (2014), analisis literatur dapat membantu peneliti
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mengelola informasi yang tersedia secara efektif dan mengintegrasikan hasil berbagai
penelitian untuk memberikan pengetahuan yang lebih banyak dan mendalam.
Pengumpulan data dalam analisi ini dilakukan melalui kajian literatur (library research).
Kajian literatur merupakan metode yang mengumpulkan dan menganalisis data dari
bermacam sumber sekunder seperti artikel ilmiah dan dokumen terkait lainnya. Sumber-
sumber tersebut akan memberikan informasi tentang teori akuntansi manajemen
perilaku dan bagaimana teori tersebut dapat diterapkan untuk meningkatkan kinerja

karyawan.

* Pengumpulan Data

Langkah pertama dalam pengumpulan data literatur adalah mengidentifikasi dan
mengakses makalah dan jurnal yang relevan dari berbagai sumber data akademis seperti
Google Scholar, JSTOR, dan ScienceDirect. Peneliti akan menggunakan kata kunci seperti
"akuntansi manajemen perilaku", "kinerja karyawan", dan "perusahaan XYZ" untuk
mencari artikel yang relevan. Setelah artikel yang relevan diidentifikasi, peneliti akan

menyeleksi artikel berdasarkan relevansi, kualitas, dan kebaruan informasi yang

disajikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teori akuntansi manajemen perilaku memiliki konsep relevansi yang signifikan
dalam meningkatkan kinerja karyawan di Perusahaan XYZ dengan memanfaatkan
prinsip-prinsip psikologis dan sosial dalam manajemen. Implementasi teori ini
mengarah pada pengelolaan sistem insentif yang lebih efektif, yang secara langsung
memotivasi karyawan dalam menggapai target yang ditetapkan. Selain itu, teori ini
membuat lingkungan kerja yang membantu perkembangan pribadi dan profesional
karyawan, sehingga berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan kepuasan kerja

(Sonny Taufan, dkk. (2023).
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Penelitian ini mengadopsi berbagai konsep akuntansi manajemen, termasuk
Activity Based Costing (ABC), yang membangun dalam alokasi biaya yang lebih akurat
serta pemantauan aktivitas yang sangat mempengaruhi kinerja; Budgeting & Variance
Analysis, yang memungkinkan perusahaan untuk merencanakan dan mengevaluasi
kinerja secara efisien; Balanced Scorecard, yang menyediakan pandangan menyeluruh
terhadap kinerja organisasi dengan mempertimbangkan berbagai perspektif; Standard
Costing, yang memfasilitasi pengukuran efisiensi dengan membandingkan biaya
standar dan aktual; Kaizen Costing, yang fokus pada perbaikan berkelanjutan dalam
proses biaya; dan Lean Accounting, yang mendukung pengelolaan biaya yang lebih
ramping dan efisien. Penggunaan metode-metode ini secara sinergis mendukung
penerapan teori akuntansi manajemen perilaku, meningkatkan efektivitas strategi
manajerial dan hasil kinerja karyawan di perusahaan XYZ.

Tabel 1 Konsep Akuntansi Manajemen pada Perusahaan XYZ

Tahun dan peneliti Konsep Deskripsi Hasil kinerja
akuntansi
manajemen
Dr.A.Nugroho,2021  Activity Based Penentuan biaya Efisiensi biaya
Costing (ABC)  berdasarkan meningkat 15%
aktivitas yang identifikasi aktivitas
sebenarnya bernilai tambah dan
digunakan dalam non-bernilai tambah
produksi
Prof.B.Setiawan,2021  Budgeting & Proses perencanaan  Deviansi biaya
Variance anggaran dan berkurang
analysis analysis deviasi dati  10%,perencanaan
anggaran anggaran lebih
akurat
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Dr.C.Pratama,2022 Balanced

scorecard

Sistem pengukuran
kinerja yang
seimbang
melibatkan aspek
keuangan,
pelanggan, proses

internal, dan

Peningkatan kinerja
keuangan
12%,peningkatan
kepuasan pelanggan

8%

pembelajaran
Dr.D.Kurniawan,2022 Standard Penetapan biaya Peningkatan efisiensi
Costing standar untuk produksi
produk dan 10%,pengurangan
perbandingan biaya overhead 5%
dengan biaya aktual
Dr.E.Wijaya,2023 Kaizen Perbaikan biaya Peningkatan efisiensi
Costing berkelanjutan operasional
melalui inovasidan  7%,inovasi proses
efisiensi berkelanjutan
Dr.F.Lestari, 2023 Lean Pengurangan Pengurangan
accounting pemborosan dalam  pemborosan
akuntansi untuk 8%, peningkatan
meningkatkan produktivitas 10%
efisiensi

Kemampuan perusahaan yang dapat diuji melalui berbagai metode pengukuran.

Dengan ini bertambah yang berpartisipasi di dalam metode pengukuran yang

dilaksanakan, maka dari hasil pengujian kemampuan yang menjadi lebih tepat. Dari

Salah satu sistem pengukuran kinerja yang sangat luas digunakan oleh suatu

perusahaan adalah Activity Based Costing (ABC). Sistem ini menentukan biaya

berdasarkan aktivitas yang

sebenarnya digunakan dalam produksi.
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menggunakan ABC, efisiensi biaya dapat meningkat hingga 15%. Hal ini disebabkan oleh
kemampuan sistem ini dalam mengidentifikasi kegiatan yang berkualitas dan non-
berkualitas, sehingga perusahaan dapat fokus pada aktivitas yang memberikan nilai
lebih dan mengecilkan maupun menghapuskan aktivitas yang tidak memberi nilai

tambabh.

Pada sudut pandang keuangan Lean Accounting, perusahaan yang mulai di
sempurnakan pengukurannya dalam menggunakan sistem ABC. Dari Kedua informasi
ini dapat menyerahkan angaran biaya dengan lebih teliti dan rinci, sehingga perusahaan
mampu meminimalkan terjadinya penghamburan ketika melaksanakan aktivitas
produksi. kecenderungan penelitian mengenai ABC sepanjang tahun 2021 sampai
dengan 2023 yang telah bertambah . Dengan pertambahan tersebut mampu dilihat
berawal dari adanya eksplorasi yang bukan hanya memprediksi anggaran biaya aktivitas
saja dengan semasa aktivitas produksi, namun dengan ini juga mulai memperediksi
angaran biaya lingkungan demi mengorganisasikan Budgeting & Variance Analysis
(BVA) (Al-Dhubaibi, 2021). Dengan mengadopsi ABC, proses perencanaan anggaran dan
analisis deviasi dari anggaran menjadi lebih efisien. Deviansi biaya berkurang hingga
10%, dan perencanaan anggaran menjadi lebih akurat (Chen & Lee, 2022). Integrasi BVA
dalam ABC membantu perusahaan untuk mempertimbangkan dampak lingkungan
dalam biaya produksinya, sehingga menghasilkan pengelolaan biaya yang lebih holistik

dan bertanggung jawab.

Pengukuran tentang prospek finansial digunakan perusahaan untuk
mengintegrasikan sistem Standard Costing (SC). Sebagian peneliti mendeteksi bahwa SC
sudah sangat maju untuk meningkatkan kinerja bisnis perusahaan beserta menurunkan
anggaran biaya. Dengan menetapkan biaya standar wuntuk produk dan
membandingkannya dengan biaya aktual, perusahaan dapat mencapai peningkatan
efisiensi produksi sebesar 10% dan pengurangan biaya overhead sebesar 5%. Didalam

paktor keuangan lainnya yang memegang peran penting dalam menambahkan laba
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perusahaan yang mampu diraih dengan menjalankan sistem Kaizen Costing (KC). KC
juga dapat bermanfaat untuk mengoptimalkan produktivitas dengan meminimalkan
kegiatan yang tidak membenarkan utilitas serta nilai tambah untuk produk yang
menghasilkan untuk perusahaan. Terdapat Beberapa pengamat yang mendapatkan
bahwa KC yang berkaitan afirmatif terhadap kinerja operasional dan usaha bisnis.
kecuali , KC mampu memanfaatkan guna mengungguli persoalan customer churn
prediction (CCP). Dengan perbaikan biaya berkelanjutan melalui inovasi serta efisiensi,
KC juga meningkatkan efisiensi operasional sebesar 7% dan mendorong inovasi proses

berkelanjutan (Xie dkk. (2021).

Berdasarkan hasil eksplorasi tersebut yang berhubungan dengan konsep relevansi
akuntansi manajemen serta diharapkan mampu memberikan wawasan yang sangat
bernilai bagi perusahaan. Pada Konsep ini menyatakan bahwa relevansi akuntansi
manajemen yang keadaan kaku saat mempraktikkanya , melainkan fleksibel dan elastis.
Perusahaan sanggup berjalan dalam mengembangkan dan menyempurnakan praktik
akuntansi manajemen mereka seiring dengan kemajuan dunia bisnis dan perindustrian.
Hal ini memastikan bahwa sistem akuntansi manajemen yang digunakan tetap relevan
dengan keadaan dan kondisi saat ini serta mampu menyediakan informasi yang tepat
dan bermanfaat untuk proses pengambilan keputusan strategis. Dengan cara ini,
perusahaan dapat merespons perubahan pasar dengan lebih cepat, mengidentifikasi
peluang baru, dan mengoptimalkan kinerja operasional dan keuangan mereka.
Fleksibilitas ini juga memungkinkan perusahaan untuk mengintegrasikan teknologi baru
dan pendekatan inovatif ke dalam proses akuntansi manajemen mereka, yang pada
akhirnya meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen bisnis. Hasilnya, dunia
usaha tidak hanya dapat tetap kompetitif tetapi juga berkembang dan beradaptasi

terhadap dinamika pasar yang terus berubah (Nur Anita, 2021).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai relevansi teori akuntansi manajemen
perilaku dalam meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan XYZ, dapat disimpulkan
bahwa penerapan konsep-konsep teori ini memberikan dampak positif yang signifikan.
Sistem pengukuran kinerja yang terstruktur, yang mencerminkan prinsip-prinsip teori
tersebut, membantu karyawan memahami ekspektasi dan target yang jelas, sehingga
memotivasi mereka untuk mencapai hasil yang lebih optimal. Tanggapan yang
konstruktif serta teratur, yang diterapkan berdasarkan teori ini, meningkatkan
komunikasi antara manajer dan karyawan, memungkinkan karyawan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu diperbaiki dalam pekerjaan mereka.
Selain itu, sistem insentif berbasis pencapaian target kinerja terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi karyawan, karena mereka merasa lebih terdorong untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keterlibatan aktif manajer dalam proses
pengukuran kinerja dan umpan balik, bersama dengan komunikasi yang transparan
mengenai kriteria kinerja, berperan penting dalam memastikan keberhasilan penerapan
teori ini. Keseluruhan, penerapan teori akuntansi manajemen perilaku tidak hanya
meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja karyawan, tetapi juga menciptakan

lingkungan kerja yang lebih mendukung dan responsif terhadap kebutuhan mereka.
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